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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk 

berinteraksi satu sama lain, saling berbagi pengalaman, saling belajar, dan 
meningkatkan kemampuan intelektual. Melalui bahasa, orang dapat 
menyampaikan berbagai informasi, pikiran, pengalaman, gagasan, pendapat, 
keinginan, dan harapan. Bahasa adalah alat komunikasi berupa lambang bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Berbahasa bukan hanya sekedar 
berkomunikasi yang asal mengerti saja tetapi, berbahasa juga harus menaati 
kaidah kebahasaan yang baik dan benar.  

Sebagai alat komunikasi, sering terjadi kesalahan berbahasa yang timbul 
pada saat berkomuniasi, karena segala sesuatu dimulai dari melakukan kesalahan. 
Kesalahan tidak bisa dihilangkan, akan tetapi setiap orang dapat meminimalisirkan 
kesalahan dengan cara mengetahui dasar-dasar aturan bahasa. Bahasa yang baik 
belum tentu benar, kecuali jika bahasa tersebut sesuai dengan kaidah berbahasa 
yang berlaku. Berbahasa dengan benar memiliki arti bahwa dalam berbahasa 
penutur harus mampu menaati kaidah bahasa yang berlaku. Adanya kaidah yang 
mengatur kegiatan berbahasa ini bukan untuk mengekang aktivitas berbahasa, 
melainkan untuk menjaga penggunaan bahasa itu tetap terbebas dari pengaruh 
kontaminasi bahasa daerah dan bahasa asing.  

Berbahasa dengan benar memiliki arti bahwa dalam berbahasa penutur 
harus mampu menaati kaidah bahasa yang berlaku. Kesalahan berbahasa terjadi 
karena adanya penyimpangan terhadap kaidah-kaidah kebahasaan yang dilakukan 
oleh pembelajar ketika ia menggunakan bahasa. Penyimpangan dimaksud adalah 
penyimpangan bersifat sistematis, yakni penyimpangan yang berhubungan dengan 
kompetensi. Dapat disimpulkan bahwa bahasa yang baik dan benar adalah bahasa 
yang dapat dipahami dan sesuai situasinya serta tidak menyimpang dari kaidah 
berbahasa yang berlaku. Bahasa yang baik dan benar dapat digunakan sesuai 
dengan fungsi dan situasi khususnya dalam pembelajaran di sekolah.  

Dalam hubungan itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi, baik secara lisan maupun 
tulisan. Akan tetapi, perlu diketahui bahasa Indonesia yang baik dan benar identik 
dengan bahasa Indonesia baku. Penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan 
pembelajaran harus diakui merupakan kebutuhan dan keharusan. Kebutuhan dan 
keharusan ini juga tidak terlepas dari hakikat bahasa sebagai sebuah keterampilan 
yang membawa implikasi bahwa bahasa tersebut haruslah terus dilatih 
(Sumadiria, 2010:7).  

Setiap orang yang memiliki keterampilan berbahasa secara optimal, maka 
tujuan komunikasi yang disampaikan akan dengan mudah diterima dan dimengerti 
orang lain atau komunikasi antara penutur dan mitra tuturnya jadi lancar. 
Keterampilan berbahasa terdapat empat aspek yaitu, menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Dengan demikian, pembelajaran bahasa di sekolah tidak 
hanya menenkankan pada teori saja, tetapi siswa dituntut untuk menggunakan 
bahasa baik saat berkomunikasi.  

 
 



 
 
Di antara keempat keterampilan berbahasa, berbicara merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Santosa, dkk (2006:34) 
mengemukakan bahwa, berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau 
perasaan secara lisan. Tarigan (2008:4) berpendapat bahwa untuk memahami 
kesalahan berbahasa tidak mungkin dilakukan secara tuntas tanpa pemahaman 
yang baik terhadap interferensi, kedwibahasaan, pemerolehan bahasa, dan 
pengajaran bahasa yang erat hubungannya satu sama lain.  

Kesalahan berbahasa sering terjadi pada situasi atau bidang-bidang 
tertentu yang memang menuntut adanya keteraturan kaidah berbahasa, terutama 
pada pemakaian bahasa yang tidak hanya mengutamakan faktor komunikatif 
sebagai hasil akhir dalam aktivitas berbahasa. Salah satu contoh, proses belajar 
mengajar di sekolah, yang merupakan situasi resmi menuntut adanya keteraturan 
kaidah berbahasa. Penguasaan terhadap bahasa Indonesia jelas diperlukan dalam 
interkasi belajar mengajar di sekolah. Kegiatan komunikasi baik secara lisan 
maupun tertulis tidak terlepas dari kesalahan berbahasa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian adalah:  

1. Bagaimana ujaran siswa pada saat pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa 
kelas VII SMP swasta Bersubsidi Budi Sukamaju Tahun Pelajaran 2022/2023 ?  

2. Menganalisis kesalahan berbahasa dalam interaksi pembelajaran bahasa 
Indonesia pada siswa kelas VII SMP swasta Bersubsidi Budi Sukamaju Tahun 
Pelajaran 2022/2023 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis kesalahan berbahasa 

dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP swasta 
Bersubsidi Budi Sukamaju Tahun Pelajaran 2022/2023.  
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dan sumber belajar dalam 
meningkatkan keterampilan siswa berbahasa dalam interaksi pembelajaran 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. 

2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa, melatih siswa dalam mengembangkan ide/gagasan pikiran secara 

tertulis dengan memiminal kesalahan berbahasa Indonesia dalam interaksi 
pembeljaran bahasa Indonesia.  

b. Bagi Guru, sebagai pengalaman dan masukan secara langsung terhadap guru 
dalam penggunaan media pembelajaran untuk menggali minat belajar siswa 
dalam penggunaan bahasa Indonesia saat interaksi pada pelajaran Bahasa 
Indonesia.  

3. Bagi Sekolah, memberi kontribusi dalam memperbaiki kesalahan berbahasa 
dalam interaksi pembelajaran berbahasa Indonesia agar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, sehingga diharapkan dapat menghasilkan siswa yang 
terampil dan berprestasi. 



 

1.5 TINJAUAN PUSTAKA 
1.5.1 Bahasa Indonesia  

1. Hakikat Bahasa Indonesia  
Balhalsal Indonesial aldallalh allalt komunikalsi yalng mempunyali sistem sebalgali 

keseluruhaln alturaln altalu pedomaln yalng ditalalti oleh pemalkalinyal. Hall ini tidalk 
halnyal berlalku balgi penutur alslinyal, nalmun jugal balgi sialpalpun yalng ingin 
menggunalkaln. Malkal, lalyalknyal dallalm penggunalaln balhalsal pertalmal, seoralng 
pembelaljalr balhalsal kedual/alsing pun dituntut untuk talhu, palhalm, daln malmpu 
menggunalkaln sistem balhalsal talrgetyalng dipelaljalrinyal dallalm bentuk keteralmpilaln 
berbalhalsal (mendengalr, berbicalral, membalcal, daln menulis) dengaln benalr daln 
tempalt seperti penutur alsli. Setialp penyimpalngaln terhaldalp sistem balhalsal ini 
dialnggalp sebualh kesallalhaln (Sal’aldalh, 2012:2)  

2. Berbalhalsa l Indonesia l yalng Ba lik daln Benalr  
Lalhirnyal konsep balhalsal Indonesial yalng balik daln benalr paldal dalsalrnyal tidalk 

terlepals dalri konteks pemalkalialn balhalsal yalng beralgalm-ralgalm. Berbalhalsa l 
Indonesial dengaln balik daln benalr aldallalh berbalhalsal Indonesial yalng sesuali dengaln 
falktor-falktor penentu berkomunikalsi daln benalr dallalm peneralpaln alturaln 
kebalhalsalalnnyal (Setyalwalti, 2010:9) 
1.5.2 Kesalla lha ln Berbalhalsa l 
1. Pengertialn Kesalla lha ln Berbalhalsa l Indonesial  

Kesallalhaln berbalhalsal aldallalh terjaldinyal penyimpalngaln kalidalh dallalm tindalk 
balhalsal, balik secalral lisaln malupun tertulis (Suwalndi, 2008:165). Sedalngkaln 
Setyalwalti (2010:13) menyaltalkaln “Kesallalhaln berbalhalsal aldallalh penggunalaln 
balhalsal balik secalral lisaln malupun tertulis yalng menyimpalng dalri falktor-falktor 
penentu berkomunikalsi altalu menyimpalng dalri normal kemalsyalralkaltaln daln 
menyimpalng dalri kalidalh taltal balhalsal Indonesial.” Balhalsal yalng mengalndung 
kesallalhaln dalpalt dikaltalkaln sebalgali balhalsal yalng tidalk balku kalrenal kesallalhaln 
berbalhalsal berkalitaln dengaln pelalnggalraln kalidalh berbalhalsal. Penggunalaln balhalsa l 
tidalk balku tidalk dibenalrkaln dallalm situalsi resmi. Moeljono (2009:43) berpendalpalt 
balhwal “Balhalsal balku altalu balhalsal stalndalr aldallalh sualtu ralgalm balhalsal yalng 
berkekualtaln salnksi sosiall daln yalng diterimal oleh malsyalralkalt balhalsal sebalgali 
alcualn altalu model. Kesallalhaln berbalhalsal halrus dikalji daln diperbaliki untuk 
menegalkkaln penggunalaln balhalsal Indonesial balku. Selalnjutnyal Nalsuchal, Rohmaldi, 
daln Walhyudi (2014:16) menyaltalkaln balhwal “Balhalsal balku menghubungkaln semua l 
penutur berbalgali diallek balhalsal, fungsi mempersaltukaln merekal menjaldi saltu 
malsyalralkalt balhalsal daln meningkaltkaln proses identifikalsi penutur oralng seoralng 
dengaln seluruh malsyalralkalt.”  

Balnyalk falktor yalng menyebalbkaln terjaldi kesallalhaln berbalhalsal, dialntalralnya l 
pengalruh balhalsal pertalmal, kekuralngpalhalmaln terhaldalp struktur balhalsal yalng 
dipalkali, pengaljalraln balhalsal yalng kuralng sempurnal, penghilalngaln unsur balhalsal, 
daln kemallalsaln si penutur. Kesallalhaln berbalhalsal Indonesial halrus di altalsi untuk 
menegalkkaln penggunalaln balhalsal Indonesial balku. Hall tersebut perlu dilalkukaln 
kalrenal fungsi balhalsal balku salngalt balnyalk daln penting.  

 
 
 
 
 
 



2. Penyebalb Kesalla lha ln Berbalha lsa l  
Penyebalb kesallalhaln balhalsal aldal paldal oralng yalng menggunalkaln balhalsa l 

yalng bersalngkutaln bukaln paldal balhalsal yalng digunalkalnnyal. Aldal tigal kemungkinaln 
seseoralng dalpalt sallalh dallalm berbalhalsal, alntalral lalin: 
1) Terpengalruh balhalsal yalng lebih dalhulu dikualsalinyal. Hall Ini beralrti balhwa l 

kesallalhaln berbalhalsal disebalbkaln oleh interferensi balhalsal ibu altalu balhalsa l 
pertalmal (B1) terhaldalp balhalsal kedual (B2) yalng sedalng dipelaljalri siswal.  

2) Kekuralngpalhalmaln pemalkali balhalsal terhaldalp balhalsal yalng dipalkalinyal. 
Kesallalhaln yalng merefleksikaln ciri-ciri umum kalidalh balhalsal yalng dipelaljalri. 
Dengaln kaltal lalin, sallalh altalu keliru meneralpkaln kalidalh balhalsal. Misallnyal: 
kesallalhaln generallisalsi, alplikalsi kalidalh balhalsal yalng tidalk sempurnal, daln 
kegalgallaln mempelaljalri kondisi-kondisi peneralpaln kalidalh balhalsal. Kesallalhaln 
ini disebalbkaln: (al) penyalmalraltalaln berlebihaln, (b) ketidalktalhualn pembaltalsaln 
kalidalh, (c) peneralpaln kalidalh yalng tidalk sempurnal, daln (d) sallalh 
menghipotesiskaln konsep.  

3) Pengaljalraln balhalsal yalng kuralng tepalt altalu kuralng sempurnal. Hall ini berkalitaln 
dengaln balhaln yalng dialjalrkaln altalu dilaltihkaln daln calral pelalksalnalaln pengaljalraln. 
Balhaln pengaljalraln menyalngkut malsallalh sumber, pemilihaln, penyusunaln,  

pengurutaln, daln penekalnaln (Setyalwalti, 2010:13-14) 
3. Jenis-Jenis Kesalla lha ln Berbalhalsa l Indonesia l  

Kesallalhaln berbalhalsal yalng dilalkukaln oleh malsyalralkalt tentu berbedal-bedal. 
Entalh itu sallalh, sallalh, altalu balhkaln tidalk palhalm salmal sekalli. Corder (dallalm 
Setyalwalti, 2010:32) membalgi kesallalhaln balhalsal menjaldi tigal, yalitu:  
al) Lalpses  

Lalpes aldallalh kesallalhaln berbalhalsal alkibalt penutur balhalsal berallih calral 
untuk menyaltalkaln sesualtu sebelum seluruh tuturaln (kallimalt) selesali dinyaltalkaln 
selengkalpnyal. Untuk balhalsal lisaln, kesallalhaln ini disebut dengaln “slip of the tongue” 
sedalngkaln untuk balhalsal tulis, kesallalhaln ini disebut “slip of the pen”. Kesallalhaln ini 
terjaldi alkibalt ketidalksengaljalaln daln tidalk disaldalri oleh penuturnyal. Lalpes aldallalh 
kesallalhaln balhalsal di malnal penutur balhalsal mengubalh calral dallalm mengungkalpkaln 
sesualtu sebelum seluruh ucalpaln (kallimalt) diungkalpkaln sepenuhnyal. Kesallalhaln ini 
terjaldi secalral tidalk sengaljal daln tidalk disaldalri oleh pembicalral. b) Error 

 

Error aldallalh kesallalhaln berbalhalsal yalng disebalbkaln oleh penutur yalng 
melalnggalr alturaln altalu alturaln taltal balhalsal yalng telalh ditetalpkaln (code brealk). 
Kesallalhaln ini terjaldi kalrenal penutur sudalh memiliki taltal balhalsal (alturaln) yalng 
berbedal dengaln taltal balhalsal lalin, sehinggal berdalmpalk paldal ketidalksempurnalaln 
altalu ketidalkmalmpualn penutur. Hall ini berimplikalsi paldal penggunalaln balhalsal, 
kesallalhaln berbalhalsal terjaldi kalrenal penutur menggunalkaln kalidalh balhalsal yalng 
sallalh.  

c)  Mistalke  

Mistalke aldallalh kesallalhaln balhalsal yalng disebalbkaln oleh penutur tidalk 
memilih kaltal altalu fralsal yalng tepalt untuk situalsi tertentu. Kesallalhaln ini mengalcu 
paldal kesallalhaln yalng disebalbkaln bukaln oleh kuralngnyal perintalh balhalsal kedual, 
tetalpi oleh penyallalhgunalaln alturaln yalng diketalhui benalr oleh pembicalral. 
Kesallalhaln terjaldi paldal produk ucalpaln yalng sallalh. Kesallalhaln berbalhalsal berupa l 
kesallalhaln yalng tidalk disengaljal oleh siswal, kesallalhaln alkibalt siswal melalnggalr 
alturaln alturaln yalng berlalku altalu kuralngnyal pembenalraln pembicalral dallalm 
meneralpkaln alturaln yalng diketalhui. 

 


